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ABSTRAK

Deski Nadya Fentari. 2015. Profil Disabilitas Netra Berprestasi Dibidang Atletik
Lari Pada Tingkat Nasional. Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi penulis menemukan disabilitas netra yang
memiliki prestasi dibidang atletik lari pada tingkat nasional. Keterbatasan yang
dimiliki tidak menghambat X dalam meraih prestasi, kendala yang dialami X
pada saat proses latihan adalah pada pelatih yang kurang memahami kondisi X
sebagai disabilitas netra, penulis ini bersetujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan prestasi yang diraih x dibidang atletik lari.

Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif kualitatif, subjek
penelitian X, teknik yang digunakan pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, teknik wawancara dan study dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran orang tua lebih dominan
karna orang tua yang lebih memahami kondisi anak serta waktui anak lebih
banyak dengan orang tua, peran orang tua sebagai pelatih dalam mengembangkan
prestasi yang dirair X dibidang Atletik lari sampai tingkat nasional sangatlah
membantu X.

Kata kunci : Disabilitas Netra, Prestasi, Atletik, Lari



ABSTRACT

Deski Nadya Fentari. 2015. Profile of Visual Disability Achievements in the
Field of Running Athletics at the National Level. Thesis. Special education.
Faculty of Science Education. Padang State University.

This research was motivated by the author finding that visually impaired
people had achievements in the field of track and field athletics at the national
level. His limitations did not prevent X from achieving achievements, the obstacle
that X experienced during the training process was the coach who did not
understand.

The method used by the author is the Qualitative Descriptive method,
research subject X, the data collection technique used is observation techniques,
interview techniques and documentation studies.

The results of this research show that the role of parents is more dominant
because parents understand the child's condition better and spend more time with
their parents. The role of parents as coaches in developing X's achievements in the
field of track and field athletics to the national level is very helpful for X.

Keywords: Visual Disability, Achievement, Athletics, Running
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana pengembangan diri
seseorang secara optimal. Kata pendidikan terdapat dalam Undang-Undamg
No. 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, yang
berbunyi :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Setiap warga negara memiliki hak, termasuk hak untuk memperoleh
pendidikan tanpa memandang perbedaan fisik maupun status sosial. Hak
untuk memperoleh pendidikan tersebut juga dimiliki oleh warga negara yang
mempunyai kebutuhan khusus. Mereka memiliki hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 2 yang
berbunyi :

Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.

Pendidikan khusus dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 32 Ayat | yang

berbunyi :



Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karna
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan\atau memiliki kecerdasan
dan bakat istimewa.

Berdasarkan penjelasan tersebut warga negara berkebutuhan khusus
yang berusia sekolah atau lebih dikenal dengan istilah Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) mempunyai hak yang sama dengan anak pada umumnya
untuk memperoleh pendidikan. ABK berhak memperoleh pendidikan agar
dapat tumbuh dan berkembang sesuai potensi yang dimiliknya. Peserta didik
dikembangkan seluruh potensi yang dimilikinya melalui pendidikan.

Pengembangan potensi peserta didik terbagi dalam tiga ranah, yaitu
ranah afaktif (sikap), ranah kognitif (ilmu pengetahuan), dan ranah
psikomotor (keterampilan). Potensi pada ranah psikomotor (keterampilan)
dapat dikembangkan melalui pendidikan jasmani, karna pendidikan jasmani
merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan, dan penalaran, penghayatan nilai-nilai, serta
pembiasaan pola hidup sehat yang berujung untuk merangsang pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik. Hal ini dapat mengembangkan seluruh
aspek dan potensi yang dimiliki peserta didik melalui peroses pembelajaran.

Pendidikan jasmani juga merupakan proses pendidikan yang tidak bisa
dipisahkan dengan pendidikan secara umum. Hal ini diungkapkan (Assjsri,
ddk. 2015) bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
menyeluruh melalui aktivitas jasmani, permainan dan atau olahraga untuk
mencapai tujuan pendidikan, dengan tujuan akhir menyehatkan seluruh

dimensi utuh manusia, baik secara fisik, mental, dan bahkan spiritual.



Pada pelaksanaannya di Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun sekolah
inklusi, adanya hambatan atau gangguan yang dialami peserta didik
menjadikan mereka memiliki keterbatasan bahkan tak mampu untuk
mengikuti sebagian atau keseluruhan program bembelajaran pendidikan
jasmani. Oleh sebab itu, dalam pendidikan jasmani harus dilakukan adaptasi
atau penyesuaian dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Pendidikan
jasmani yang dilakukan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik atau
lebih dikenal dengan istilah pendidikan jasmani adaktif. Penyesuaian dengan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik menjadikan pendidikan jasmani
adaktif memiliki karakteristik khusus.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter seperti peradaban bangsa yang lebih baik rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi
warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Demikian juga halnya dengan dunia pendidikan yang terdapat banyak
persaingan-persaingan siswa dalam belajar. Hal tersebut terjadi karena para
siswa mengiginkan prestasi belajar yang lebih baik dari teman-temannya.
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa selama mengikuti
pelajaran pada periode tertentu dalam suatu lembaga pendidikan dimana
hasilnya dinyatakan dalam bentuk angka, seperti prestasi dalam bidang

atletik. Dalam rangka memberikan hak atas pendidikan bagi anak



berkebutuhan khusus tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bagian Sebelas
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus Pasal 32 ayat 1 yang
menyatakan :

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang sangat penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Menurut (Giriwijoyo, 2017)
olahraga merupakan serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk
memelihara gerak yang berarti mempertahankan hidup dan meningkatkan
kemampuan gerak yang berarti meningkatkan kualitas hidup. Olahraga
merupakan alat untuk merangsang perkembangan fungsional jasmani, rohani
dan sosial.

Aktivitas olahraga sangat mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang,
terlebih lagi merangsang aktivitas itu memberikan kontribusi langsung pada
komponen kebugaran jasmnani (Prativi dkk, 2013). Salah satu manfaat dari
olahraga yaitu kebugaran jasmani yang baik. Kebugaran jasmani yang baik
akan sangat membantu seseorang dalam kegiatan sehari-hari, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja.

Kemajuan dalam bidang olahraga sangat mempengaruhi peningkatan
prestasi. (Syafruddin, 2012) mengemukakan bahwa olahraga prestasi
merupakan olahraga atau cabang disiplin olahraga yang membina dan

mengembangkan atlet secara sistematis, berjenjang dan berkelanjutan melalui



latihan dan kompetisi yang didukung ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan untuk meraih prestasi yang terbaik.

Olahraga prestasi tidak hanya diperuntukkan bagi anak normal saja,
tetapi orang yang berkebutuhan khusus dan keterbatasan intelektual seperti
disabilitas netra juga mampu meningkatkan kebugaran jasmani dan prestasi
mereka dalam perlombaan nasional. Anak disabilitas netra adalah bagian dari
anak luar biasa, anak luar biasa yaitu anak yang mampunyai kekurangan, tuna
diartikan sebagi luka, rusak, kurang, atau tidak memiliki. Sedangkan ketunaan
diartikan sebagai hal yang berhubungan dengan cacat atau kekurangan.

Dipandang dari segi bahasa kata tunanetra terdiri dari dua kata yaitu
tuna dan netra. Tuna berarti rugi yang dapat juga diartikan sebagi rusak,
hilang, terhambat, terganggu tidak memiliki. Sedangkan netra berarti mata
yang berfungsi sebagai indra penglihatan, Tunanetra merupakan seseorang
yang mengalami ketidaknormalan, dimana hal itu dikatakan tidak normal
apabila ia mengalami ketergantungan dalam ketajaman penglihatannya
(Irdamurni, 2018).

Tunanetra dapat diartikan penglihatan yang tidak normal, biasanya
disebut dengan ketajaman penglihatan. Ketajaman penglihatan diukur melalui
membaca huruf-huruf, angka-angka atau simbol-simbol. Ketajaman
penglihatan menunjukan bahwa tunanetra artinya rusak matanya atau luka
matanya atau tidak memiliki mata yang berarti buta atau kurang dalam
penglihatannya adalah anak yang mengalami gangguan daya penglihatannya,

berupa kebutuhan menyeluruh atau sebagian, dan walaupun telah diberi



pertolongan dengan alat-alat bantu khusus, mereka tetap memerlukan layanan
pendidikan khusus (Sumekar, 2011).

Dengan demikian tunanetra merupakan sesorang yang mengalami
penglihatannya kurang dari 20 derajat maka termasuk buta, kebutaan itu
dimana seseorang tidak memiliki sisa penglihatan sama sekali. Jadi, secara
umum tunanetra dapat diartikan sebagai kerusakan atau kelainan pada mata
yang menyebabkan ketergantungannya penglihatan sehingga memerlukan
pelayanan khusus dalam pemenuhan kebutuhan sehari-harinya.

Pertandingan lari adalah salah satu cabang olahraga atletik yang disukai
anak tunanetra. Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang
mengandalkan ketangkasan. Salah satu cabang atletik dalam olahraga adalah
lari sprint atau lari jarak pendek. Menurut (Carr, 2013), “Sprint sebagai salah
satu kategori cabang lomba mencakup semua jarak hingga 400 meter, dimana
400 meter diklasifikasikan sebagai sprint panjang. Perlombaan melebihi 400
meter biasanya termasuk dalam kategori jarak menengah, walaupun atlet elit
dapat berlari cepat melebihi jarak tersebut”.

Senada dengan pendapat (Muhajir, 2012) menyatakan bahwa lari cepat
atau sprint yaitu perlombaan lari yang semua peserta berlari dengan
kecepatan penuh dengan menempuh jarak 100 m, 200 m dan 400 m. Kunci
pertama yang harus dikuasai oleh pelari cepat/sprint adalah start atau
pertolakan. Keterlambatan atau ketidaktelitian pada waktu melakukan start
sangat merugikan seorang pelari cepat atau sprinter. Ahli lain berpendapat

lari jarak pendek adalah semua nomor lari yang dilakukan dengan kecepatan



penuh (sprint) atau kecepatan maksimal sepanjang jarak yang harus
ditempuh. Sampai dengan jarak 400 meter, masih digolongkan dalam lari
jarak pendek.

(Yusuf Adisasmita, 2012) mengatakan lari merupakan gerakan
memindahkan kaki secara bergantian diikuti dengan gerakan lengan dan dada
saat melayang di udara. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lari
cepat atau lari merupakan olahraga yang termasuk dalam cabang atletik
dengan nomor lari 100 m, 200 m, dan 400 m dengan memperhatikan tiknik-
teknik dasar dalam lari.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan X di
tempat tinggalnya, X menyatakan bahwa prestasi ini sudah nampak semenjak
kelas 2 SD. X pernah mewakili sekolah untuk mengikuti pertandingan lari
jarak pendek kota Sawahlunto lomba sampai tingkat provinsi. Tahun 2016 X
mengikuti lomba lari yang mewakili Sumatera Barat untuk tingkat nasional
memperoleh juara dan mendapatkan juara 2 tingkat nasional yang diadakan di
Pekanbaru.

Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki X, tidak menghambat X
untuk tetap percaya diri dan membuktikan ia bisa meraih prestasi. X
mengikuti pembelajaran dengan baik seperti siswa biasanya. Berdasarkan
peristiwa tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengungkap
profil seorang disabilitas netra berprestasi dibidang atletik pada tingkat

nasional.



B. Fokus Penelitian

Agar penelitian lebih terarah, maka penulis memfokuskan pada cara

belajar siswa disabilitas netra X hingga berprestasi di bidang atletik, yang

meliputi beberapa hal, yaitu:

a) Prestasi-prestasi yang diraih (X) dalam atletik.

b) Peran orang tua (X) dalam meraih prestasi di bidang atletik.

¢) Kendala yang dihadapi (X) dalam meraih prestasi di bidang Atletik.

d) Solusi (X) mengatasi permasalahan dalam meraih prestasi di bidang

Atletik.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai

prestasi yang telah diraih X dalam bidang atletik serta siapa saja yang

berperan aktif dalam peningkatan prestasi yang diraih X hingga ke tingkat

Asia, yang meliputi :

1.

2.

Mendeskripsikan prestasi yang diraih (X) dalam bidang atletik.

Mendeskripsikan peran oaring tua (X) dalam bidang atletik.

. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi (X) dalam meraih prestasi.

Mendeskripsikan solusi (X) mengatasi permasalahan dalam meraih

prestasi bidang atletik.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat
yang berarti bagi berbagai pihak, baik itu bagi diri penulis sendiri maupun
pihak terkait lainnya, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
Dapat membantu seorang disabilitas netra dan siswa lainnya dalam
memahami cara belajar yang baik agar dapat menunjang prestasi belajar
yang baik pula dengan mengembangkan potensi yang ada pada diri.
2. Bagi Orang Tua
Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua untuk mengasuh
anak disabilitas netra agar mampu memiliki prestasi sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya serta mengembangkan potensi dan bakat
yang terdapat pada diri anak.
3. Bagi Peneliti
Untuk memberikan pengalaman dan persiapan yang baik pada
kegiatan belajar mengajar serta memanfaatkan ilmu pengetahuan yang
telah peneliti peroleh selama dibangku perkuliahan, agar dapat
menunjang prestasi belajar siswa dan mempertimbangkan keterbatasan
yang dimiliki seorang disabilitas netra dalam memberikan layanan
pendidikan dan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.
4. Bagi Peneliti selanjutnya
Manfaat teoritik yang diharapkan dari penelitian ini adalah mampu

memberikan wawasan serta sumber keilmuan bagi peneliti selanjutnya
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dan bagi pembaca tentang cara belajar yang baik khususnya tentang
seorang disabilitas netra (X) agar dapat menunjang prestasi belajar yang

baik dengan mengembangkan potensi yang dimiliki.



